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ABSTRAKS 

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling berbahaya yang menyerang perempuan di 

seluruh dunia. Analisa terhadap citra mammografi yang dilakukan oleh radiologis masih dilakukan secara 

manual, hal ini dapat menyebabkan ketidakakuratan dan memakan waktu yang lama untuk menganalisa citra 

mammografi tersebut. Oleh sebab itu dibutuhkan alat bantu yang dapat membantu radiologis dalam menganalisa 

citra mammografi. Pada penelitian ini dirancang suatu sistem yang bisa membantu radiologis dalam melakukan 

klasifikasi kanker pada citra mammogram. Secara garis besar sistem yang dibangun terdiri dari 4 proses utama 

yaitu preprocessing, segmentasi, ekstraksi ciri, dan klasifikasi. 

 

Kata Kunci: Kanker payudara, Preprocessing, segmentasi, ekstraksi ciri, klasifikasi 

 

ABSTRACT 

Breast cancer is one of the most dangerous types of cancer that affects women across the world. Analysis of 

mammography images performed by radiologists is still done manually, this can lead to inaccuracies and take a 

long time to analyze the mammography image. Therefore needed a tool that can assist radiologists in analyzing 

mammography images. In the study designed system that can help radiologists in the classification of cancer on  

mammogram image. The system built consist of 4 main process, preprocessing, segmentation, 

feature extraction, and classification. 

 

Keywords: Breast cancer, preprocessing, segmentation, feature extraction, classification. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pengolahan citra telah banyak diaplikasikan 

diberbagai bidang termasuk bidang kedokteran. 

Pada bidang kedokteran pengolahan citra 

digunakan sebagai alat bantu untuk mendiagnosis 

suatu penyakit salah satu contoh pengolahan citra 

dibidang kedokteran adalah untuk mendeteksi 

keberadaan kanker payudara. Upaya untuk 

mendeteksi keberadaan kanker payudara dilakukan 

dengan alat bantu mammogram yang menggunakan 

sinar X sehingga menghasilkan citra mammografi. 

Berdasarkan citra mammografi ini seorang 

radiologis atau dokter ahli bisa menemukan 

perubahan pada payudara meskipun penderita 

belum merasakan gejala apa-apa (Indrati, 2009). 

Analisa terhadap citra mammografi yang dilakukan 

oleh radiologis masih dilakukan secara manual 

(Sjamsuhidayat, 1997). Sehingga hasil yang 

didapatkan masih bersifat subyektif. Seringkali 

radiologis merasa tidak yakin dengan hasil 

analisanya sehingga memerlukan pihak kedua 

untuk melakukannya yang berdampak pada biaya 

yang harus dikeluarkan (Uyun, 2011). Oleh sebab 

itu dibutuhkan alat bantu yang dapat mempercepat 

kinerja dari radiologis dengan menggunakan teknik 

pengolahan citra digital.  

Pada penelitian sebelumnya (Indrati, 2009) 

melakukan penelitian mengenai representasi bentuk 

dari tumor payudara. Berdasarkan bentuk dari 

tumor payudara tersebut bisa ditentukan jenis dari 

kanker yang ada pada payudara tersebut. Proses 

pengambilan daerah yang dicurigai sebagai kanker 

dilakukan secara manual. Pada tahun yang sama 

(Surendiran, 2009) melakukan penelitian tentang 

klasifikasi kanker pada citra mammogram yang 

didasarkan dari bentuk daerah yang terkena kanker. 

Penelitian ini menggunakan fitur shape properties 

yang terdiri dari area, equivdiameter, entropi, 

circularity, compacness, dan shape index. Daerah 

yang dicurigai sebagai kanker dilakukan cropping 

manual. Penelitian lain yang dilakukan (Alolfe, 

2008) melakukan klasifikasi kanker pada citra 

mammogram dengan menggabungkan beberapa 

fitur yaitu histogram, GLCM, fraktal, dan bentuk. 

Metode klasifikasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah KNN. Pada penelitian ini proses 

pengambilan daerah yang dicurigai sebagai kanker 

masih dilakukan secara manual. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dimana proses pengambilan daerah yang dicurigai 

sebagai kanker masih dilakukan secara manual, 

maka pada penelitian ini akan mencoba merancang 

suatu sistem yang mampu menentukan daerah yang 

dicurigai sebagai kanker tanpa melakukan cropping 

secara manual. Setelah daerah yang dicurigai 

didapatkan proses berikutnya yang dilakukan 

adalah melakukan klasifikasi dengan KNN dan 

menggunakan moment invariant sebagai ciri 

fiturnya. 
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2. PEMBAHASAN 

2.1 Pengolahan Citra Digital 

Secara harfiah, citra (image) adalah gambar 

pada bidang dwimatra atau dua dimensi (Munir, 

2004). Ditinjau dari sudut pandang matematis, citra 

merupakan fungsi menerus (continue) dari 

intensitas cahaya pada bidang dwimatra. Sumber 

cahaya menerangi objek, objek memantulkan 

kembali sebagian dari berkas cahaya tersebut. 

Pantulan cahaya ditangkap oleh alat-alat optik, 

misalnya mata, kamera, scanner, dan sebagainya. 

 

2.2 Perbaikan Citra 

Perbaikan citra bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas tampilan citra untuk mengkonversi suatu 

citra agar memiliki format yang lebih baik sehingga 

citra tersebut menjadi lebih mudah untuk diolah 

dengan mesin (komputer). Perbaikan terhadap suatu 

citra dapat dilakukan dengan operasi titik (point 

operation), operasi spasial (spatial operation), 

operasi geometri (geometric operation), dan operasi 

aritmatik (arithmatic operation). 

 

2.3 Contras Limited Adaptive Histogram 

Equalization (CLAHE)  

CLAHE dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti histogram ekualisasi. Histogram 

ekualisasi bekerja pada seluruh citra, sedangkan 

CLAHE beroprasi pada daerah kecil pada citra 

yang disebut dengan blok. Setiap blok akan 

ditingkatkan kontrasnya, sehingga histogram dari 

wilayah sekitar cocok untuk histogram tertentu. 

Setelah proses pemerataan, CLAHE akan 

menggabungkan blok-blok yang sudah di cari 

histogramnya. CLAHE juga dapat digunakan untuk 

menghindari noise yang ada pada citra dengan 

membatasi kontras pada daerah homogen. Daerah 

ini dapat dicirikan sebagai puncak yang tinggi pada 

histogram terkait dengan daerah kontekstual oleh 

karena banyak piksel tergabung di dalam kisaran 

abu-abu yang sama. Lereng yang terkait dengan 

skema penempatan gray- level menjadi terbatas 

dengan CLAHE. Hal ini dapat dicapai dengan 

hanya memungkinkan jumlah maksimum dari 

piksel di setiap kelompok data yang terkait dengan 

histogram lokal (Zuiderveld, 1994). 

 

2.4 Thresholding 

Pengambangan citra (image thresholding) 

merupakan metode yang paling sederhana untuk 

melakukan segmentasi. Thresholding digunakan 

untuk mengatur jumlah derajat keabuan yang ada 

pada citra. Proses thresholding ini pada dasarnya 

adalah proses penggubahan kuantisasi pada citra. 

Untuk mendapatkan hasil segmentasi yang bagus, 

beberapa operasi perbaikan kualitas citra dilakukan 

terlebih dahulu untuk mempertajam batas antara 

objek dengan latar belakangnya (Usman, 2005).  

Thresholding adalah suatu proses yang 

digunakan untuk menghasilkan citra biner yaitu 

citra yang memiliki dua nilai tingkat keabuan, yaitu 

: hitam dan putih bergantung apakah nilai piksel 

asli tersebut lebih besar atau lebih kecil dari nilai T. 

Piksel akan diubah menjadi putih jika nilai tingkat 

keabuannya lebih besar daripada T, dan akan 

diubah menjadi hitam jika nilai tingkat keabuannya 

lebih kecil atau sama dengan T. 

  

2.5 Dilasi 

Dilasi adalah operasi menambah jumlah piksel-

piksel dari boundary objek. Dilasi bisa juga 

diartikan sebagai operasi morfologi yang 

”memperbesar” atau ”mengentalkan” sebuah objek 

dari sebuah citra. Jumlah piksel-piksel yang 

ditambahkan dari sebuah objek ditentukan oleh 

ukuran dan bentuk dari struktur elemen. Jika A dan 

B adalah anggota Z2  (Gonzalez, 2008), dilasi A 

dan B dinyatakan A ⊕ B dan didefinisiskan dengan 

Persamaan (1). 

A⊕B= {z|(B̂)2∩A≠ φ}                          (1) 

 

2.6 Erosi  

Erosi adalah operasi menghapus piksel-piksel 

yang ada pada boundary objek. Erosi juga dapat 

diartikan sebagai operasi morfologi yang 

”menyusutkan” atau ”menguruskan” sebuah objek 

pada citra biner. Seperti pada dilasi, ”penyusutan” 

dan ”pengurusan” juga ditentukan oleh struktur 

elemen yang digunakan. Jika A dan B himpunan 

dalam Z2 (Gonzalez, 2008), erosi A oleh B 

dinyatakan dengan A Θ B dan didefinisikan dengan  

Persamaan (2). 

AΘB= {z|(B2)⊆A}          (2) 

 

2.7 Momen  

Momen (moment) dapat menggambarkan suatu 

objek dalam hal area, posisi, orientasi dan 

parameter terdefinisi lainnya. Untuk fungsi 

kontinyu 2 dimensi f(x,y), momen orde (p+q) 

didefinisikan dengan Persamaan (3) (Gonzalez, 

2008). 

mpp=
∞
∫
−∞

∞
∫
− ∞

x
p

y
q

f (x , y )dxdy
        (3) 

dimana p,q = 0,1,2. Untuk implementasi dalam 

bentuk digital, maka Persamaan (3) akan menjadi 

bentuk Persamaan (4). 

mpq=∑∑ x p yq f (x , y )
         (4) 

dengan orde dari momen adalah (p + q). x dan y 

menyatakan koordinat titik, sedangkan f(x,y) 

menyatakan intensitas titik.  

 

2.8 KNN  

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebuah 

metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data learning yang jaraknya paling 

dekat dengan objek tersebut. KNN termasuk 

algoritma supervised learning dimana query 

instance yang baru diklasifikasikan berdasarkan 
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mayoritas dari kategori pada KNN. Kelas yang 

paling banyak muncullah yang akan menjadi kelas 

hasil klasifikasi. 

Algoritma K-Nearest Neighbor sangatlah 

sederhana, bekerja berdasarkan jarak terpendek dari 

query instance ke training sample untuk 

menentukan KNN-nya. Training sample 

diproyeksikan ke ruang berdimensi banyak, dimana 

masing-masing dimensi merepresentasikan fitur 

dari data. Ruang ini dibagi menjadi bagian- bagian 

berdasarkan klasifikasi training sample. 

Pada umumnya, jarak antar data dihitung 

dengan menggunakan Euclidean distance pada 

Persamaan (5). 

D( x , y)=√
d
Σ

i= 1
(xi− yi)

2

                       (5) 

Dimana matrik D(x,y) adalah jarak dari kedua 

vektor x dan y dari matrik dengan ukuran d 

dimensi. 

 

2.9 Perancangan Sistem  

Secara garis besar perancangan sistem terbagi 

menjadi 4 tahapan utama seperti Gambar 1 yaitu 

pre-processing, segmentasi, ekstraksi ciri, dan 

klasifikasi. 

Gambar 1. Perancangan Sistem 

Pre-processing bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas citra yang siap digunakan untuk proses 

berikutnya. Pre-processing dilakukan untuk 

membuang bagian citra yang kurang penting seperti 

label citra atau backgroud. Pre-processing yang 

dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa tahap yaitu:  

a) Penghapusan Background dan Label Citra. 

Proses ini bertujuan untuk menghilangkan 

background warna hitam dan label citra 

yang berada di sisi kiri maupun kanan dari 

citra mammogram. Gambar 2 adalah citra 

asli dari database MIAS. Hasil dari proses 

penghapusan background dan label citra 

ditunjukan pada Gambar 3. 

 

                 Gambar 2. Citra Mammogram MIAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Hasil Proses Penghapusan Label 

dan Background 

b) Segmentasi Pectoral Mucle 

Segmentasi pectoral muscle ini bertujuan untuk 

mendapatkan  pectoral muscle. Proses segmentasi 

ini dilakukan dengan thresholding sesuai dengan 

Persamaan (6) (Tayel, 2010). 

T= mean+(
2

3
)∗ standar deviasi

                 
(6) 
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Setelah  pectoral muscle di dapatkan, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan pengurangan 

citra hasil proses penghapusan background dengan  

pectoral muscle. Gambar 4 adalah hasil dari 

segmentasi pectoral muscle sedangkan Gambar 5 

adalah hasil dari proses pengurang antara citra hasil 

penghapusan background dan label citra dengan 

citra hasil  pectoral muscle. 

 

Gambar 4. Hasil Segmentasi Pectoral Muscle 

Gambar 5. Pectoral Muscle 

c) Peningkatan Kontras Citra 

Tujuan dari proses ini adalah meningkatkan 

kontras dari citra, hal ini dilakukan karena kontras 

dari citra mammogram yang sangat rendah 

sehingga perlu ditingkatkan tingkat 

kekontrasannya. 

Gambar 6. Hasil Akhir Preprocessing 

Peningkatan kontras dilakukan dengan contrast 

limited adaptive histogram equalization (CLAHE). 

CLAHE memperbaiki kontras citra pada region-

region kecil pada citra. Ukuran region yang 

digunakan adalah [8 8] dan nilai clip limit adalah 

0.01. Gambar 6 adalah hasil dari peningkatan 

kontras citra. 

Proses berikutnya adalah melakukan segmentasi 

terhadap objek yang diduga sebagai kanker. Proses 

ini dilakukan dengan thresholidng yang sesuai 

dengan Persamaan (6). Hasil akhir dari segmentasi 

terkadang masih terdapat noise yang harus 

dihilangkan agar didapatkan objek yang benar-

benar sebagai kanker. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dilakukan operasi 

erosi terhadap citra hasil segmentasi. Erosi 

merupakan proses penghapusan titik-titik objek (1) 

menjadi bagian dari latar (0), berdasarkan dengan 

struktur elemen yang digunakan. Hasil operasi erosi 

menghasilkan citra yang kecil, sehingga citra 

tersebut ditebalkan dengan melakukan operasi 

dilasi. Dilasi merupakan proses penggabungan titik-

titik latar (0) menjadi bagian dari objek (1) yang 

didasarkan pada struktur elemen yang digunakan. 

Operasi dilasi dapat dilakukan dengan 

menggantikan setiap titik pada citra dengan struktur 

elemen yaitu mengganti setiap titik pada struktur 

elemen dengan citra. Gambar 7 adalah hasil dari 

proses thresholding sedangkan Gambar 8 adalah 

hasil dari proses erosi. 

Gambar 7. Hasil Proses Segmentasi 
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Gambar 8.  Hasil Proses Erosi 

Gambar 9 adalah hasil akhir dari proses 

segmentasi adalah sebuah region of interest (ROI) 

yang diindikasikan sebagai objek yang terkena 

kanker, baik itu kanker jenis benign maupun kanker 

jenis malignant. ROI yang dihasilkan dari proses 

segmentasi inilah yang nantinya akan dilakukan 

proses ekstraksi ciri dan juga digunakan untuk 

proses klasifikasi.  

Gambar 9. Hasil Akhir Proses Segmentasi  

Setelah didapatkan daerah yang dicurigai 

sebagai kanker, maka proses berikutnya adalah 

melakukan ekstraksi ciri terhadap objek tersebut. 

Pada penelitian ini ciri yang digunakan adalah ciri 

moment invariant. Proses ekstraksi ciri diawali 

dengan menghitung besarnya nilai momen orde ke-

1 sampai dengan momen orde ke-3. Nilai dari 

momen mencerminkan area atau luasan dari daerah 

objek kanker. Setelah nilai momen didapatkan, 

proses selanjutnya adalah menghitung momen 

pusat. Proses ini dilakukan karena momen masih 

berpengaruh terhadap rotasi, ukuran, dan 

penskalaan. Proses berikutnya adalah menghitung 

nilai miu, hal ini dilakukan karena momen pusat 

masih bergantung pada ukuran. Preoses berikutnya 

adalah menghitung nilai eta dan proses yang 

terakhir dalam proses ekstraksi ciri adalah 

menghitung ke tujuh nilai moment invariant yang 

ada.  

Proses terakhir dalam penelitian ini adalah 

melakukan klasifikasi kanker tersebut. Proses ini 

diawali dengan menentukan berapa jumlah 

ketetanggaan yang akan digunakan atau 

menentukan nilai k. Proses selanjutnya adalah 

menghitung nilai jarak antara data testing dengan 

data training.  

 

2.10 Hasil 

Data citra yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari database MIAS. Uji coba dibagi 

menjadi 2 tahap yaitu uji coba untuk proses 

segmentasi dan uji coba untuk proses klasifikasi. 

Tabel 1 adalah hasil dari uji coba proses segmentasi 

citra mammogram. Hasil segmentasi untuk citra 

mammogram dengan kategori benign memberikan 

hasil akurasi sebesar 68% yang didapatkan dari 

total 62 data citra mammogram yang berhasil 

tersegmentasi berjumlah 42 sedangkan 20 citra 

lainnya hasilnya tidak sesuai dengan informasi 

yang ada pada database MIAS. Sedangkan untuk 

citra mammogram kategori malignant memberikan 

hasil akurasi sebesar 70% dari 51 citra yang 

berhasil tersegmentasi dengan benar berjumlah 36, 

sedangkan 15 tidak berhasil disegmentasi. Total 

akurasi yang didapatkan untuk proses segmentasi 

citra mammogram baik benign maupun malignant 

sebesar 69%. 

Tabel 1. Hasil Segmentasi Citra Mammogram 

Jenis Jumlah 
Hasil  

Benar Salah Akurasi  

Benign 62 42 20 68.00% 

Malignant 51 36 15 70.00% 

Total 113 78 35 69.00% 

 

Tingkat akurasi dari proses segmentasi sangat 

dipengaruhi oleh background dari citra 

mammogram (Fatty, Fatty-grandular, atau Dense-

grandular). Citra mammogram yang memiliki 

background grandular (Fatty-grandular dan 

Dense-grandular) mempunyai sifat background 

seperti kumpulan awan yang biasanya sulit 

dideteksi adanya jenis kanker pada citra ini. 

Sedangkan citra yang memiliki background fatty 

cenderung memperlihatkan adanya 

ketidaknormalan yang terlihat dengan jelas. Hal ini 

disebabkan karena citra mammogram yang 

memiliki jenis background ini memiliki kontras 

yang sedikit terang atau jelas, sehingga proses 

pengambilan ROI yang dicurigai sebagai kanker 

akan dapat dilakukan dengan baik. 

Sedangkan Tabel 2 adalah hasil uji coba dari 

proses klasifikasi. Berdasarkan hasil pengujian 

yang ditunjukkan oleh Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa ketika nilai k atau jumlah ketetanggannya 9 

sistem memberikan hasil akurasi terbesar yaitu 
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76,92%. Dari 43 data citra mammogram sistem 

dapat mengenali dengan benar 31 citra 

mammogram, sedangkan 12 citra yang lain tidak 

dapat dikenali atau salah dalam pengenalannya. 

Citra dengan background fatty memberikan hasil 

pengenalan yang paling baik jika dibandingkan 

dengan citra yang memiliki background sealain 

fatty, hal ini dikarenakan citra dengan jenis 

background fatty memiliki kontras yang lebih 

terang bila dibandingkan dengan citra yang lainnya. 

Berdasarkan uji coba yang sudah dilakukan, 

sistem yang dibangun masih melakukan kesalahan 

dalam menentukan kelas dari citra mammogram 

yang dimasukan oleh pengguna. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain citra mammogram 

yang digunakan memiliki banyak noise. Disamping 

itu hasil dari proses klasifikasi juga dipengaruhi 

oleh jenis dari background dari citra itu sendiri. 

Citra dengan background fatty memberikan hasil 

yang paling bagus jika dibandingkan dengan 

background yang lainnya.  

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Citra Mammogram 

Nilai 

K 
Kelas 

Hasil 

Benar Salah Akurasi  

1 

Normal  

Benign 

Malignant 

10 

7 

4 

7 

6 

9 

50,56% 

 

2 

Normal  

Benign 

Malignant 

5 

10 

4 

12 

3 

9 

50,56% 

3 

Normal  

Benign 

Malignant 

15 

7 

3 

2 

6 

10 

63,35% 

4 

Normal  

Benign 

Malignant 

12 

8 

3 

5 

5 

10 

56,45% 

5 

Normal  

Benign 

Malignant 

11 

8 

2 

6 

5 

11 

51,58% 

6 

Normal  

Benign 

Malignant 

15 

9 

1 

2 

4 

12 

63,35% 

7 

Normal  

Benign 

Malignant 

16 

10 

3 

1 

3 

10 

72.00% 

8 

Normal  

Benign 

Malignant 

13 

9 

1 

4 

4 

12 

57,47% 

9 

Normal  

Benign 

Malignant 

17 

11 

3 

0 

2 

10 

76,92% 

10 
Normal  

Benign 

17 

11 

0 

2 
73,08% 

Malignant 1 12 

11 

Normal  

Benign 

Malignant 

17 

11 

2 

0 

2 

11 

75.00% 

12 

Normal  

Benign 

Malignant 

17 

10 

1 

0 

5 

12 

71,15% 

13 

Normal  

Benign 

Malignant 

16 

11 

1 

1 

2 

12 

70,14% 

14 

Normal  

Benign 

Malignant 

14 

11 

2 

3 

2 

11 

66,18% 

15 

Normal  

Benign 

Malignant 

14 

9 

4 

3 

4 

9 

66,18% 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: Segmentasi dengan 

menggunakan metode thresholding dan operasi 

morpologi dapat digunakan untuk menentukan 

daerah yang terindikasikan terkena kanker. 

Disamping itu klasifikasi dengan menggunakan ciri 

moment invariant dengan nilai ketetanggaan atau k 

= 9 memberikan akurasi sebesar 76,9% dalam 

mengelompokkan kanker payudara ke dalam dua 

kelas yaitu normal dan abnormal. 
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ABSTRAKS 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan media sosial sangat pesat. Salah satu contoh media sosial yang 

terkenal adalah twitter. Kebiasaan masyarakat menuliskan perasaan ke media sosial twitter dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai analisis. Intelijensi Bisnis akademik saat ini belum dapat dikatakan sebagai alat pengambil 

keputusan yang baik karena hanya bersumber pada data internal. Sosial Intelijensi bisnis merupakan evolusi 

dari intelijensi bisnis dengan memanfaatkan media sosial. Sosial Intelijensi Bisnis dapat membantu akademisi 

dalam  mengambil keputusan. Sosial Intelijensi Bisnis ini tentu  memerlukan rancangan gudang data yang 

memadahi agar dapat dijadikan alat analisis. Permasalahan timbul ketika data twitter memiliki data yang besar 

dan tidak terstruktur, sehingga rancangan intelijensi bisnis perlu disesuaikan. Apache hadoop merupakan salah 

satu media penyimpanan data besar dan sql server 2008 r2 sebagai pengolah data intelijensi bisnis. Penelitian 

ini akan menghasilkan rancangan gudang data dari hasil penggalian data twitter . 

 

Kata Kunci: Intelijensi Bisnis, Media Sosial, Sosial Intelijensi Bisnis 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu media sosial terus 

berkembang. Pada tahun 2014, pengguna media 

sosial di dunia mencapai 1,79 milyar jiwa. Berbagai 

fitur baru muncul sebagai pendukung atau penarik 

minat pengguna. Media Sosial memiliki beberapa 

fungsionalitas yaitu identity, presence, sharing, 

conversation, groups, reputation, dan relationship. 

Dengan fungsi tersebut media sosial dapat 

dikonfigurasi ke tingkatan lebih tinggi seperti alat 

analisis (Kietzmann, Hermkens, McCarthy and 

Silvestre, 2011) dan dapat menggunakan media 

sosial untuk memprediksi kejadian di masa depan 

(Zeng, Chen, Lusch and Li, 2010).  

Intelijensi Bisnis atau biasa disebut dengan 

intelijensi bisnis saat ini sudah banyak digunakan 

oleh perusahaan. Selain berguna dalam mengambil 

keputusan, intelijensi bisnis juga mampu melakukan 

prediksi. intelijensi bisnis memanfaatkan data-data 

transaksional terdahulu yang diolah sehingga 

mampu digunakan kembali. Saat ini banyak vendor 

yang sudah membuat sebuah intelijensi bisnis 

dengan berbagai model. intelijensi bisnis termasuk 

dalam DSS sistem karena intelijensi bisnis memiliki 

model matematika dan memiliki metodologi analisis 

untuk mengenerate informasi dan pengetahuan yang 

berguna untuk pengambilan keputusan yang 

kompleks (Vercellis, 2009). Beberapa industri di 

Indonesia seperti PT Bursa efek Surabaya dan PT 

Kliring Penjaminan efek Indonesia sudah 

menggunakan intelijensi bisnis dengan cara masing-

masing (Badan Pengawas Pasar Modal Dan 

Lembaga Keuangan, 2007). Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keuntungan persaingan antar 

perusahaan (Williams and Williams, 2007). Dengan 

perlakuan yang berbeda tiap perusahaan dapat 

membuat kesempatan berkembangnya intelijensi 

bisnis lebih jauh.  

Perkembangan intelijensi bisnis yang pesat 

memicu beberapa tantangan dalam menggali data. 

Beberapa poin mendasar dalam tantangan intelijensi 

bisnis antara lain berbagai jenis sumber data 

mempengaruhi perbedaan representasi data dan 

kebutuhan akan data besar untuk menggali lebih 

dalam keuntungan (Ljubljana, Turk and Jaklič, 

2010). Sumber data yang digunakan merupakan data 

transaksi sehingga kurang mampu berinteraksi 

dengan pengguna, sehingga menyebabkan intelijensi 

bisnis kurang bisa disebut sebagai alat pengambil 

keputusan (Meredith and O’Donnell, 2011). 

Universitas merupakan sebuah intstusi dalam bidang 

pendidikan. Berbagai universitas sudah menerapkan 

intelijensi bisnis dalam melakukan analisis. 

Kebutuhan analisis yang lebih lengkap merupakan 

hal yang dibutuhkan universitas saat ini. Dengan 

memanfaatkan media sosial, kebutuhan data 

universitas akan menjadi lebih lengkap. Universitas 

dapat menggunakan data twitter seperti opini 

mahasiswa sebagai alat analisis tambahan.  

Sosial intelijensi bisnis merupakan gabungan 

dari media sosial dengan intelijensi bisnis. Beberapa 

ciri dari sosial intelijensi bisnis adalah memiliki 

sumber yang banyak dan tidak terbatas, memiliki 

data tidak terstruktur dan jenis yang berbeda 

(Heijnen, 2012).  

Salah satu alat mengatur data yang banyak 

adalah dengan menggunakan hadoop. Hadoop 

merupakan salah satu alat pengolah data yang biasa 

disebut dengan big data. Permasalahan yang akan 

107



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi 2016 (SENTIKA 2016) ISSN: 2089-9815 

Yogyakarta, 18-19 Maret 2016 

 

muncul adalah bagaimana mempersiapkan 

rancangan intelijensi bisnis dengan media sosial. 

Persiapan ini tentu memerlukan beberapa perubahan 

dalam intelijensi bisnis. penelitian ini akan 

merancang sosial intelijensi bisnis akademik agar 

dapat merumuskan opini dalam twitter menjadi 

bahan analisis. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Intelijensi Bisnis merupakan kegiatan yang 

mengumpulkan, menganalisis data sehingga dapat 

digunakan dalam melakukan pengambilan keputusan 

yang lebih baik. intelijensi bisnis sering digunakan 

perusahaan maupun organisasi dalam pengambilan 

keputusan atau perancangan strategis. Menurut 

Turban intelijensi bisnis merupakan kerangka  kerja 

konseptual untuk mendukung keputusan bisnis, 

intelijensi bisnis terdiri dari arsitektur, data 

warehouse, tool analisis dan aplikasi (Efraim 

Turban, 2011) 

Beberapa peneliti melihat intelijensi bisnis dari 

sudut pandang keputusan yang diambil membuat 

pengertian bahwa intelijensi bisnis sistem bertujuan 

untuk menyediakan pengetahuan dengan tools dan 

metodologi yang memberikan fasilitas untuk 

membuat keputusan yang efektif dan Timely. Efektif 

berarti membuat seorang pengambil keputusan dapat 

bergantung pada informasi dan pengetahuan yang 

dihasilkan. Sebagai hasilnya mereka dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan dapat merancang 

rencana agar objective dapat dicapai. Timely berarti 

keputusan harus tepat waktu dan tidak terlambat 

terbaru saat ini. intelijen dalam bisnis adalah suatu 

proses yang sistematis yang dapat dipastikan update 

dan berkaitan dengan perusahaan saingan. Sistem 

intelligence mengacu pada set program yang 

digunakan oleh manager untuk akses informasi 

harian dunia marketing (Bahrami, Arabzad and 

Ghorbani, 2012) 

Beberapa fitur yang ada dalam intelijensi bisnis 

Organizational Learning. Sebuah proses yang 

mencakup penemuan pengetahuan baru dan 

penyebarannya ke organisasi yang membutuhkan. 

Pengetahuan tersebut digunakan untuk improve 

internal dan external proses perusahaan 

Processing of smart. Sebuah proses yang kompleks 

mencakup analisis dan penilaian dari informasi dan 

decision support dan kerjasama penuh dari berbagai 

keputusan yang secara langsung mempengaruhi 

kinerja kedepan yang merupakan kinerja keputusan 

terbaik dalam organisasi 

intelijensi bisnis terdiri dari beberapa komponen 

diantaranya adalah data source (secara internal dan 

external, database transaksional beberapa faktor lain 

yang mempengaruhi data), data mart (termasuk 

deskripsi dari tiap data yang akan digunakan), dan 

alat generate reports (digunakan untuk 

menggabungkan skill analisis dan data yang dapat 

memprediksikan keputusan yang dibutukan bisnis 

proses). Proses yang ada dalam intelijensi bisnis 

dikategorikan sebagai berikut (Azma and 

Mostafapour, 2012) 

a. Planning and conducting : planning dari awal 

hingga akhir proses intelejen. Bagian ini 

merupakan bagian dari manager yang 

memutuskan awal dari proses dengan 

merumuskan beberapa pertanyaan. 

b. Obtaining information : data dikumpulkan sesuai 

dengan kebutuhan. Data biasanya merupakan 

data transaksional atau pengetahuan tambahan. 

Data tersebut harus diproses kembali agar 

terlihat jelas. 

c. Processing Information : Data yang 

telahdikumpulkanakandihubungkan, 

identifikasi, dan analisis hubungan tiap data dan 

kemdian data dapat disimpan dalam bentuk 

statis. Proses ini meliputi proses transform dan 

load data. 

d. Analysis and produce information :dengan 

menggunakan beberapa teknik, intelligence 

dapat dihasilkan. Bagianiniakan merespon 

berupa report data, diagram yang digunakan 

sebagai penjawab pertanyaan dari fase pertama 

dari berbagai sudut pandang.  

Media sosial didefinisikan oleh banyak ahli yang 

kemudian disimpulkan sebagai “situs internet 

dimana seseorang dapat berinteraksi secara bebas, 

berinteraksi, dan mendiskusikan informasi 

(kebanyakan tentang kehidupan masing-masing) 

dengan menggunakan campuran multimedia dari 

kata personal, gambar, video, dan audio. Pernyataan 

tersebut dikemukanan oleh Curtis pada tahun 2013 

untuk memperbaharui definisi lama yang 

dikemukakan oleh Evans pada tahun 2008 tentang 

media sosial sebagai kumpulan aplikasi berbasis 

internet yang dibangun berdasarkan ideology dan 

teknologi web 2.0, juga mengijinkan untuk 

pembuatan dan pertukaran konten sendiri (Mcintyre, 

2014). Pada umumnya orang jaman sekarang lebih 

mengandalkan media sosial untuk belajar dari 

peristiwa yang mempengaruhi orang-orang dan 

mempelajarinnya dari pengalaman. Akibatnya saat 

ini media sosial menjadi peran utama dalam 

membentuk opini publik (Patil, 2010). Saat ini sudah 

banyak media komunikasi secara online seperti 

chatting, email, blog, website, dan sosial networking 

seperti facebook, twitterl, linkedln, google+  dan 

yang lainnya. Munculnya media sosial tidak lepas 

dari pengembangan web 2.0 dan jaringan internet 

yang mudah untuk didapatkan sehinga dapat 

digunakan untuk berkomunikasi (Ahuja and 

Medury, 2010). Beberapa peranan dari media sosial 

adalah media sosial dapat digunakan sebagai modal 

informasi, yang dapat mendeteksi potensi bisnis 

dengan cara penyebaran informasi dengan mudah 

dan tepat, dapat digunakan sebagai media transfer 

pengetahuan secara virtual, dan sebagai alat yang 

memberi kontribusi pembentukan jaringan positif 

(Georgescu and Popescul, 2015).  
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Sosial Intelijen Bisnis merupakan sebuah 

pengembangan dari Intelijensi bisnis yang 

mengandalkan web 2.0. Bohringer dalam 

penelitiannya tahun 2010 mengatakan bahwa 

internet di masa depan memiliki kemungkinan 

dalam menggali data lebih pintar. Saat ini internet 

sedang berkembang berorientasi pada service seperti 

cloud computing atau open API. Hal ini yang 

memicu perkembangan intelijensi bisnis ke tahap 

penggalian data sosial (Böhringer, Gluchowski, 

Kurze and Schieder, 2010). Keberadaan intelijensi 

bisnis saat ini masih belum dikatakan sebagai 

decision support system karena belum memenuhi 

kriteria rumusan dss. intelijensi bisnis kurang dalam 

hal Komunikasi, Koordinasi, dan kemampuan dalam 

filter informasi secara aktif. Dengan memanfaatkan 

web 2.0 maka ketiga kriteria tersebut bisa ditutup 

(Meredith and O’Donnell, 2011). Beberapa langkah 

yang perlu diperhatikan dalam melakukan persiapan 

intelijensi bisnis dengan media sosial dirumuskan 

oleh Scott yaitu  (Walters, 2013) :   

a. Memahami posisi dari perusahaan. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan seperti bagaimana cara 

perusahaan memanfaatkan media sosial, apakah 

perusahaan mampu menggabungkan sosial 

media, dan meninjau ulang infrastruktur IT 

perusahaan 

b. Identifikasi tujuan yang akan dicapai. 

Meyakinkan bahwa media sosial sejalan dengan 

bisnis proses. 

c. Membuat rencana sosial bisnis seperti target, 

sasaran, definisi dari keadaan dan detail aksi 

yang akan dilakukan 

d. Membuat desain sosial intelijensi bisnis dan 

rencana transformasi IT. Hal ini mencakup 

kebutuhan untuk membuat proses baru, 

termasuk perkiraan waktu dan biaya 

e. Implementasi sosial intelijensi bisnis. Kegiatan 

yang dilakukan mencakup, menggabungkan 

data terstruktur dan data tidak terstruktur yang 

dapat melihat perkembangan pelanggan, 

menganalisa potensi terbesar dari pelanggan, 

dan sebisa mungkin real-time analisis atau 

mendekati real-time. 

f. Membuat kebijakan untuk memantau kinerja 

organisasi. 

 

1.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa konsep 

pertanyaan yang menjadi dasar pembuatan cube 

yaitu :  

1. Berapa banyak opini atau keluhan dari 

mahasiswa pada suatu mata pelajaran tertentu 

pada waktu, angkatan, kategori tertentu melalui 

twitter. 

2. Berapa banyak mahasiswa yang sering 

melakukan keluhan dilihat dari letak, waktu, dan 

angkatan tertentu melalui twitter. 

3. Berapa banyak opini yang ditujukan ke dosen 

atau matakuliah tertentu melalui twitter.   

Penelitian ini menggunakan metologi 

pengamatan dan percobaan. Pengamatan dilakukan 

dalam hal penarikan data twitter menjadi json. 

Hadoop yang digunakan adalah  

 

 

 

Gambar 1. Skema penelitian 

 

Hortonworks (http://hortonworks.com). Hasil 

data twitter yang dihasilkan hadoop 

menggunakan flume salah satu service yang 

digunakan untuk mengumpulkan, 

menggabungkan, dan memindahkan log data 

yang besar. Percobaan yang dilakukan adalah 

memetakan hasil json data twitter hadoop 

menjadi bentuk skema gudang data. basis data 

yang digunakan adalah sql server 2008 r2. Kasus 

contoh yang diambil adalah Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta bidang pengajaran.  

 

2. PEMBAHASAN 

Alasan penggunaan hadoop pada penelitian 

ini adalah data opini twitter memiliki data yang 

besar dan cukup rumit. Pertanyaan dasar yang 

dijelaskan diatas jika diuraikan, maka fakta yang 

diperlukan adalah jumlah opini yang ditulis 

melalui twitter. Pertanyaan pertama 

membutuhkan dimensi waktu, angkatanm, dan 

kategori. Pertanyaan kedua membutuhkan fakta 

banyak opini yang dilihat dari dimensi 

mahasiswa, letak, waktu, dan identitas 

mahasiswa seperti prodi dan fakultas. Pertanyaan 
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ketiga membutuhkan fakta opini dengan dimensi 

dosen dan mata kuliah. Dari beberapa pertanyaan 

diatas, dapat diambil garis besar dimensi yaitu 

mahasiswa, dosen, matakuliah, letak, waktu, 

kategori, dan sentimen. Pengambilan data dari 

hadoop akan dilakukan melalui linked server dan 

bantuan odbc connector menuju staging tabel. 

Gambaran umum terdapat pada gambar 1.   

 

2.1 Pengolahan Bentuk JSON 

Penarikan data dari twtter akan 

memanfaatkan beberapa hashtag diantaranya 

#UAJY sebagai penanda bahwa ditujukan ke 

uajy,  #NM(nomor nim mahasiswa) sebagai 

penanda identitas dari mahasiswa, #MK(mata 

kuliah) sebagai penanda mata kuliah yang akan 

digunakan. Hasil dari pengamatan yang 

dilakukan pada hadoop berupa struktur data 

twitter yang dihasilkan flume. 

 

{"extended_entities":{"media":[{"

display_url":"pic.twitter.com/eso

rtI0dAB","indices":[97,119],"size

s":{"small":{"w":340,"h":512,"res

ize":"fit"},"large":{"w":679,"h":

1024,"resize":"fit"},"thumb":{"w"

:150,"h":150,"resize":"crop"},"me

dium":{"w":600,"h":904,"resize":"

fit"}} 

Gambar 2. Bentuk raw dari json hasil penggalian 

hadoop flume 

Gambar 2 merupakan bentuk dari json twitter 

data. Hasil ini akan dibaca dengan hive dan akan 

diolah dalam sql server. Bentuk dari media video 

atau foto dalam twitter berbentuk sebuah link. 

Dalam penelitian ini tidak menggunakan video 

dan foto sebagai  alat analisis sehingga akan 

dibuang sebelum masuk gudang data. 

Dalam mengolah data json ke dalam sql 

server, diperlukan data staging untuk melakukan 

perhitungan sentimen dan mengubah data dari 

string  akan digunakan dalam gudang data akan 

dipilih sesuai dengan kebutuhan. Data akan 

dihubungkan menggunakan linked server. 

Sebelum menambah gudang data, text twitter 

harus terlebih dahulu disaring setiap kata 

sehingga dapat dicari sentimen dari tiap opini 

twitter. 

Permasalahan dalam mengolah data JSON 

adalah tipe data berupa string. SQL server 

memiliki banyak tipe data sebagai dasar data. 

Agar JSON dapat diakses ke dalam SQL server, 

tipe data string harus diolah dan diubah menjadi 

data yang dibutuhkan. Beberapa data yang harus 

diperhatikan adalah tipe data Datetime. Tipe data 

ini diperlukan dalam pembentukan dimensi 

waktu sehingga string dalam json harus dipotong 

dan diubah menjadi Datetime. Permasalahan 

berikutnya adalah bentuk array dalam JSON 

yang dibaca sebagai string oleh sql server.  

 

{"screen_name":"nametosee", 
"name":"realname","friends_count":55

2,"followers_count":841,"statuses_co

unt":13126,"verified":false,"utc_off

set":"32400","time_zone":"Alaska"} 

Gambar 3. Struktur array user dalam JSON 

Contoh array dalam JSON (gambar 3) 

berbentuk tipe data string.  Phil Factor 

melakukan pengujian terhadap array string dan 

membentuk tipe data baru bernama hirarki 

dengan memanfaatkan rekursi data sehingga 

dapat ditampilkan dalam tabel tampungan 

masing-masing level array  (Factor, 2010). Kode 

dari Factor termasuk metode sederhana karena 

masih dalam bentuk sql murni. JSON yang 

dihasilkan apache flume dapat dibaca dengan 

menggunakan apache hive dengan delimiter 

tertentu sehingga pemindahan data ke dalam sql 

server sudah dalam bentuk tabel. Beberapa 

elemen yang dapat diambil dari twitter 

menggunakan apache flume : 

a. Id Twitter. Id ini di generate secara otomatis 

dari flume 

b. Created_at merupakan string waktu 

pembuatan twitter.   

c. source merupakan cara atau perantara opini 

dibuat. Beberapa aplikasi memiliki fungsi 

untuk share ke twitter  

d. favorited dan retweeted_count. Bagian ini 

akan mengeluarkan berapa banyak pengguna 

yang menjadikan opini ini sebagai favorit 

dan berapa banyak yang me retweeted ulang 

opini  

e. entities merupakan atribut dalam twittter 

yang dapat berbentuk link, user mention, 

dan hashtags. 

f. Text merupakan tempat opini twitter berada. 

Bagian ini berisi teks penuh opini yang 

dibuat beserta entities nya. 

g. User merupakan bentuk array dari deskripsi 

sumber penulis opini twitter. Array ini 

terdiri dari screen_name, name, 

follower_count, dan format waktu pengguna 

 

Atribut utama yang harus diambil adalah 

created_at, text, dan user, sedangkan atribut lain 

dapat diambil sebagai data tambahan. Penelitian 

ini membatasi penggunaan array hanya pada satu 

level karena proses rekursi Factor terbatas pada 

level sehingga data yang memiliki banyak level 

array akan dihindari. 
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Dalam melakukan penghitungan sentimen, 

dibutuhkan sebuah fungsi yang dapat 

memisahkan kata tiap kalimat. Setelah berhasil 

memisahkan kata, mulai dilakukan stemming 

pada tiap kata dan pemberian bobot sederhana 

pada tiap kata. Perlu diperhatikan bahwa 

pembagian kata harus sesuai dengan kamus 

bahasa Indonesia dan memiliki kata sifat tiap 

kalimat.   

  

2.2 Pengolahan data dalam SQL Server 

Proses pemisahan kata, penyusunan datetime  

dan penghitungan sentimen kalimat, dilakukan 

pada area staging. Area ini menampung data 

yang berasal dari hadoop sebelum dimasukkan 

ke dalam gudang data. Beberapa fungsi yang 

dibutuhkan dalam area ini antara lain :  

a. Fungsi untuk memotong hashtags nomor 

induk mahasiswa, kategori opini dan 

matakuliah yang menjadi objek. Kedua 

atribut tersebut akan digunakan sebagai 

referensi tambahan. 

b. Fungsi mengubah string created_at menjadi 

bentuk Datetime. Fungsi ini memiliki proses 

pemotongan kata dan penyusunan ulang 

kata. 

c. Fungsi sentimen digunakan untuk mencari 

sentiman opini. Opini akan dibagi menjadi 

dua yaitu positif dan negatif. 

Pemanggilan fungsi tersebut diatur tiap 

harinya dengan metode yang cepat, karena data 

yang dihasilkan memiliki jumlah yang besar.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema Sosial Intelijensi Bisnis menggunakan data twitter  

 

Skema pada gambar 4 memiliki dua bagian 

yaitu tiga tabel media sosial dan sembilan tabel 

gudang data.  

a. Tabel tweets_fact  merupakan tabel fakta 

utama. Ukuran dapat ditentukan dari 

banyaknya opini yang masuk dan seberapa 

banyak opini yang dihasilkan dari dimensi 

tertentu 

b. Tabel kategori merupakan tabel yang berisi 

dimensi kategori. Kategori dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua yaitu cara mengajar 

dosen dan materi kuliah. Dalam masa 

pengembangan kategori dapat diperluas 

lebih dalam sesuai dengan permintaan. 

c. Tabel sentimen merupakan tabel dimensi 

sentimen opini yaitu positif dan negatif.  

d. Tabel dosen, mahasiswa, fakultas, mata 

kuliah dan beberapa tabel sisanya 

merupakan tabel tambahan dengan 

memanfaatkan gudang data yang sudah ada. 

Universitas Atmajaya Yogyakarta memiliki 

tabel yang dibutuhkan seperti diatas, 

sehingga penelitian ini tidak membutuhkan 

tabel tambahan.  

 

Pemanfaatan tabel dalam gudang data yang 

sudah dibuat digunakan untuk melakukan relasi 

antara dosen, mata kuliah, dengan mahasiswa 

dan  fakultas, daerah asal dengan mahasiswa.  
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Beberapa tabel tambahan digunakan sebagai 

penghubung antara tabel-tabel utama sehingga 

dapat di lakukan pencarian. 

 

 

Gambar 5. Data dalam tabel fakta 

Penggunaan data fakta dalam penelitian ini 

hanya berfokus pada beberapa atribut penting 

(gambar 5). Penggunaan source dapat digunakan 

dalam beberapa permasalahan seperti media 

mahasiswa dalam mengirimkan opini twitter.   

Pengambilan data dari hadoop dilakukan 

menggunakan SQL Server Agent yang 

dijadwalkan sehari sekali penarikan.  

Pengintegrasian data menggunakan SQL 

Server Integration Service (SSIS). Proses ini 

mencakup proses refresh yang digunakan untuk 

real-time integration dan integrasi data fakta 

secara bertahap.  

 

2.3 Pembentukan Cube Intelijensi Bisnis 

Penelitian ini menyusunan cube  

menggunakan sembilan dimensi yaitu : 

1. Dimensi mahasiswa. Dimensi ini memiliki 

hubungan dengan beberapa tabel yaitu prodi, 

fakultas, dan tabel asal mahasiswa. Dimensi 

ini digunakan untuk mengukur keaktifan 

mahasiswa dalam menuliskan opini di media 

sosial 

2. Dimensi angkatan. Dimensi ini digunakan 

untuk melihat fakta opini berdasarkan 

angkatan mahasiswa 

3. Dimensi prodi. Dimensi ini digunakan untuk 

melihat fakta opini berdasarkan prodi 

mahasiswa. Dimensi prodi memiliki hirarki 

fakultas, prodi dan kelas 

4.  Dimensi dosen. Dimensi ini digunakan untuk 

melihat fakta opini berdasarkan dosen.  

5. Dimensi kota. Dimensi ini bertujuan untuk 

mengelompokkan mahasiswa berdasarkan 

daerah asal yang ikut berpartisipasi dalam 

opini twitter 

6. Dimensi matakuliah. Dimensi ini digunakan 

untuk melihat dari sudut pandang 

matakuliah yang terikat dengan mahasiswa, 

dosen dan kelas 

7. Dimensi kategori. Dimensi ini merupakan 

dimensi utama dalam melihat kategori yang 

mendapat opini dalam pembelajaran.  

8. Dimensi sentimen. Dimensi yang ada secara 

umum dalam sosial intelijensi bisnis tentang 

kepuasan atau emosi dari opini tersebut. 

Penelitian ini melakukan penghitungan 

sentimen dilihat dari perkata dan 

menggunakan metode klasifikasi sederhana. 

9. Dimensi Time. Dimensi yang digunakan 

untuk melihat sudut pandang waktu 

pembuatan opini twitter. Dimensi ini 

digenerate secara langsung di server oleh 

SQL Server Analysis Service (SSAS) 

 

Pembentukan cube dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan kebutuhan 

universitas. Dalam penelitian ini semua 

kebutuhan yang disebutkan sebelumnya dapat 

dipenuhi dengan menggunakan sebuah cube. 

Pengujian dilakukan terhadap 50 opini dari 

twitter. 

 

 

Gambar 6. Grafik tabel fakta menggunakan 

dimensi waktu, sentimen, dan kategori tertentu 

Hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa 

relasi dari cube yang dibentuk menggunakan 

gudang data tersebut berhasil digambarkan. 

Grafik ini menunjukkan pada waktu tertentu 

terdapat opini positif dan negatif dengan kategori 

pertama.  

 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki beberapa hasil yaitu :  

1. Penarikan data twitter yang banyak dapat 

memanfaatkan hadoop sebagai data 

tampung dan flume sebagai penggalian log 

data twitter. Penggunaan hadoop akan 

menghasilkan data twiter berbentuk json 

raw. 

2. Pengolahan gudang data untuk pembentukan 

cube Intelijensi Bisnis dapat dilakukan 

dengana berbagai platform. Dalam 

penelitian ini UAJY menggunakan sql 

server sebagai gudang data. 

3. Rancangan sosial intelijensi bisnis dapat 

disusun dengan skema bintang dengan 

dimensi utama yaitu sentimen, dan kategori 
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sebagai jenis pembeda opini. Pembuatan 

gudang data memanfaatkan data intelijensi 

bisnis yang sudah ada dengan mengambil 

tabel mahasiswa, dosen, dan matakuliah 

sebagai tambahan analisa. 

4. Terdapat sembilan dimensi yang digunakan 

yaitu dim mahasisa, dim dosen, dim mata 

kuliah, dim angkatan, dim prodi, dim kota, 

dim sentimen, dim kategori. 

5. Hasil dari rancangan gudang data berhasil 

diujikan sederhana dan menghasilkan grafik 

tertentu. 

 

Penelitian ini masih memiliki beberapa teori 

dasar, sehingga masih dapat dikembangkan 

sesuai dengan intelijensi bisnis yang sudah 

berjalan. Penelitian ini juga dapat dikembangkan 

lebih jauh mengenai banyak kategori sehingga 

mendapatkan data lebih besar. Proses 

penghitungan sentimen juga dapat dikembangkan 

lagi menggunakan metode-metode yang lebih 

akurat. 
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ABSTRAKS 

Posyandu merupakan wadah pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari, oleh dan untuk masyarakat yang 

dibimbing oleh petugas terkait. Saat ini posyandu tidak hanya dikenal sebagai pos penimbangan anak dan balita 

tetapi semakin diperluas dengan mencakup bidang kesehatan secara umum, pendidikan, ekonomi hingga 

lingkungan/pemanfaatan pekarangan. Dengan sistem pengolahan data administrasi maka proses pengolahan 

data pada posyandu menjadi lebih cepat dan akurat. Metode yang dilakukan dalam merancang sistem 

pengolahan data administrasi posyandu adalah metode analisis dan perancangan sistem berorientasi objek 

(Object Oriented Modelling) menggunakan tools pengembangan system Unified Modelling Language (UML). 

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian validasi, pengujian kuesioner dan pengujian aplikasi. Hasil 

penelitian adalah sistem pengolahan data administrasi posyandu dapat meningkatkan produktivitas posyandu di 

lihat dari  laporan bulanan yang dapat dicetak tepat waktu dan lengkap sesuai kebutuhan petugas posyandu. 

 

Kata Kunci: posyandu, data administrasi, unified modelling language (uml), object oriented modelling. 

 

ABSTRACT 

Posyandu is a health care organization that organized of , by and for the community and guided by the relevant 

officers. Currently, Posyandu not only known as a post to weigh infants and young children but increasingly 

cover general health care, education, economics and also including environment/utilization of the yard. By using 

data administration system, performance of data administration process are increase.  The method is performed 

in designing administration data processing system Posyandu is a method of analysis and design of object-

oriented system (Object Oriented Modelling ) using system development tools Unified Modeling Language ( 

UML) . In this paper shows performance of data administration system by using validation test, quitionaire test 

and application test. It shows that data administration system increase posyandu’s productivity. Monthly report 

can be completed and printed on schedule to the needs of posyandu officers. 

 

Kata Kunci: posyandu, administration data, unified modelling language (uml), object oriented modelling. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Posyandu adalah wadah pemeliharaan kesehatan 

yang dilakukan dari, oleh dan untuk masyarakat 

yang dibimbing petugas terkait. (Departemen 

Kesehatan RI. 2006). Posyandu adalah pusat 

kegiatan masyarakat dalam upaya pelayanan 

kesehatan dan keluarga berencana (Effendy, 1998). 

Pada masa lalu posyandu hanya dikenal sebagai 

pos penimbangan anak dan balita, kini peran 

posyandu diperluas mencakup bidang kesehatan 

secara umum, pendidikan, ekonomi hingga 

lingkungan/pemanfaatan pekarangan.  

Masalah yang ada pada posyandu melati 1 dan 

melati 2 kelurahan Rambutan adalah minimnya 

kegiatan yang dilakukan, data pasien posyandu (ibu 

dan balita) dikelola secara manual, sehingga data 

mudah rusak, tidak tersusun secara teratur, proses 

temu kembali (retrieval) data  lama sulit dilakukan. 

Hal tersebut menyebabkan sulitnya melakukan 

evaluasi kegiatan pada posyandu melati 1 dan melati 

2, selain itu lambatnya proses pelaporan kegiatan 

yang dilakukan di kedua posyandu tersebut. 

Menurut Departemen Kesehatan RI (2001) 

meningkatkan kualitas pelayanan posyandu 

merupakan tujuan dari revitalisasi posyandu. Tujuan 

dari revitalisasi posyandu yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan atau pengetahuan dan keterampilan 

teknis serta dedikasi kader di posyandu, 

meningkatkan kualitas dan kuantitas, meningkatkan 

peran serta masyarakat dan kemitraan dalam 

penyelenggaraan dan pembiayaan kegiatan 

posyandu, pembinaan dan pendamping teknis, 

tenaga professional dan tokoh masyarakat, termasuk 

unsur Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Dengan Sistem Pengolahan Data Administrasi 

Posyandu ini, maka akan tersusun data-data yang 

akurat yang sangat penting untuk menentukan 

kebijakan. Sebagai contoh data tentang kesehatan 

ibu, bayi dan balita, akurasi data ini akan 

mendukung pemerintah dalam membuat program 
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yang dibutuhkan sesuai kondisi ibu bayi dan balita 

serta lansia. 

Selain data balita, ibu dan lansia, Sistem 

Pengolahan Data Administrasi Posyandu ini juga 

bermanfaat untuk meningkatkan koordinasi, 

pembinaan, fasilitasi, advokasi, dan bantuan yang 

berkaitan dengan fungsi dan kinerja posyandu.  

Dengan latar belakang masalah di atas penulis 

mengambil judul Sistem Pengolahan Data 

Administrasi Posyandu Melati 1 dan Melati 2 

Kelurahan Rambutan Jakarta Timur.  

. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang 

sistem pengolahan data administrasi Posyandu 

berbasis java yang dapat memudahkan proses 

pengolahan, pencarian, dan pembuatan laporan pada 

Posyandu Melati 1 dan Melati 2. 

 

1.3 Referensi 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu, suatu sistem merupakan suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2005) 

Posyandu adalah singkatan dari Pos Pelayanan 

Terpadu yang merupakan suatu wadah komunikasi 

alih teknologi dalam pelayanan kesehatan 

masyarakat dari masyarakat, oleh masyarakat dan 

untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan serta 

pembinaan teknis dari petugas kesehatan dan 

keluarga berencana (Sembiring, 2004 : 1) 
Posyandu memiliki nilai strategis untuk proses 

pengembangan sumber daya manusia sejak dini, 

yaitu peningkatan mutu manusia di masa yang akan 

datang akibat dari proses pertumbuhan dan 

perkembangan manusia. 

Tujuan posyandu antara lain : 

1. Menurunkan angka kematian bayi, ibu hamil 

dan melahirkan 

2. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk 

mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB 

serta kegiatan lain yang menunjang 

tercapainya masyarakat sehat sejahtera 

3. Sebagai wahana reproduksi keluarga sejahtera, 

gerakan ketahanan keluarga dan gerakan 

ekonomi keluarga sejahtera. 

Manfaat Sistem Pengolahan Data Posyandu antara 

lain sebagai berikut: 

1. Menjadi bahan acuan bagi seluruh kader 

maupun semua instansi yang telibat dalam 

Posyandu untuk memahami permasalahan 

yang ada sehingga dapat mengembangkan 

kegiatan yang tepat sasaran dan disesuaikan  

dengan kebutuhan sasaran. 

2. Menyediakan informasi yang tepat waktu 

mengenai pengelolaan Posyandu, agar 

berbagai pihak yang berperan dalam 

pengelolaan Posyandu dapat menggunakannya 

untuk membina Posyandu bagi kepentingan 

masyarakat (Sembiring, 2004: 5). 

Unified Modelling Language (UML) adalah 

sebuah "bahasa" yg telah menjadi standar dalam 

industri untuk visualisasi, merancang dan 

mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML 

menawarkan sebuah standar untuk merancang model 

sebuah sistem. Dengan menggunakan UML kita 

dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi 

piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan 

pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan 

apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman 

apapun (Darwiyanti, 2013). 

Use case diagram menggambarkan 

fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. 

Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat 

sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case 

merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 

dengan sistem. Use case merupakan sebuah 

pekerjaan tertentu, misalnya login ke sistem, meng-

create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. 

Seorang/sebuah aktor adalah sebuah entitas manusia 

atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk 

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika 

diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 

(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus 

menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan 

tersebut (metoda/fungsi). Class diagram 

menggambarkan struktur dan deskripsi class, 

package dan objek beserta hubungan satu sama lain 

seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-

lain. 

Activity diagrams menggambarkan berbagai alir 

aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, 

bagaimana masing-masing alir berawal, decision 

yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka 

berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi 

pada beberapa eksekusi. Activity diagram 

merupakan state diagram khusus, di mana sebagian 

besar state adalah action dan sebagian besar transisi 

di-trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal 

processing). Oleh karena itu activity diagram tidak 

menggambarkan behaviour internal sebuah sistem 

(dan interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi 

lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur 

aktivitas dari level atas secara umum. Sebuah 

aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau 

lebih. Aktivitas menggambarkan proses yang 

berjalan, sementara use case menggambarkan 

bagaimana aktor menggunakan sistem untuk 

melakukan aktivitas (Pressman, 2002). 
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1.4 Metodologi 

Metode yang digunakan dalam merancang sistem 

pengolahan data administrasi posyandu adalah 

metode analisis dengan mengidentifikasi setiap 

tahapan dalam metodologi pengembangan sistem 

dan dilanjutkan dengan perancangan sistem 

berorientasi objek (Object Oriented Modelling) 

menggunakan tools pengembangan system Unified 

Modelling Language (UML)  yang pada akhirnya 

terbentuk suatu rancang bangun sistem pengolahan 

data administrasi yang dapat digunakan untuk 

mendukung pelayanan Posyandu.  

Implementasi digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas informasi sebelum dan sesudah 

pengembangan sistem pengolahan data administrasi, 

dengan demikian bentuk desain penelitian 

menggunakan pre experimental (one group pre and 

post test) yaitu desain penelitian yang  mengukur 

satu kelompok obyek sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan. 

Sampel yang diambil adalah posyandu melati 1 

dan melati 2. Subyek yang diamati adalah orang-

orang yang berkaitan dengan pengolahan data 

administrasi posyandu yaitu : ketua posyandu dan 

petugas posyandu. 

 

2. PEMBAHASAN 

Saat ini pada posyandu Melati 1 dan Melati 2 

kelurahan Rambutan melakukan pencatatan data 

balita, data penimbangan balita, data kesehatan anak 

masih dilakukan secara manual tanpa menggunakan 

program. Tujuan utama pencatatan data adalah untuk 

menunjang data administrasi, medis, dokumentasi 

sehingga memudahkan petugas posyandu dalam 

membuat laporan.  

Kendala yang sering terjadi dalam pencatatan 

adalah pencatatan manual dengan media kertas 

menyebabkan data terarsip dengan tidak teratur, 

sehingga menyulitkan petugas dalam membuat rekap 

data, dan penyajian laporan tiap bulannya menjadi 

tidak tepat waktu, data yang tersaji dengan media 

kertas mudah rusak.  

2.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang berjalan pada Posyandu Melati 1 

dan Melati 2 menggunakan sistem yang belum 

terkomputerisasi. Mulai pengelolaan data bayi dan 

balita, pencatatan hasil penimbangan bayi dan balita, 

pencatatan pemberian vitamin, pencatatan 

pemberian imunisasi. Berikut ini adalah prosedur 

pencatatan data balita pada Posyandu Melati 1 dan 

Melati 2 : 

a. Ibu datang ke posyandu mendaftarkan bayi. 

b. Petugas mencatat data bayi kemudian 

memberikan KMS pada Ibu. 

c. Bayi yang sudah didata kemudian diberikan 

pelayanan bulanan seperti penimbangan 

berat badan, tinggi badan, vitamin dan 

imunisasi. 

d. Petugas memberikan hasil laporan 

perkembangan bayi / balita menggunakan 

KMS kepada Ibu. 

e. Petugas mengarsipkan hasil penimbangan 

menggunakan beberapa buku. 

 

2.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada posyandu Melati 1 dan Melati 2 

membutuhkan sistem yang mampu mencatat dan 

menampilkan data balita sehingga memudahkan 

dalam pengolahan data administrasi dan pembuatan 

laporan. Adapun kebutuhan non fungsional sistem 

dalam merancang sistem pengolahan data 

administrasi yaitu, Spesifikasi komputer minimum 

pentium 4 dengan sistem operasi minimum 

Microsoft Windows XP, kebutuhan memori RAM 1 

hingga 2 GB, XAMPP sebagai server basis data dan 

Netbeans IDE 8 sebagai editor program. 

Pada sistem yang sedang berjalan data-data 

posyandu terdiri dari data KMS, data 

administrasi/registrasi, data penimbangan, data 

pencatatan pemberian vitamin dan data manula 

dicatat secara manual untuk disusun menjadi laporan 

posyandu. 

2.3 Perancangan UML 

UML (Unified Modeling Language) adalah 

bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat 

lunak yang berparadigma berorientasi objek (Adi, 

2010).  

UML merupakan bahasa pemodelan yang 

memiliki perbendaharaan kata dan cara untuk 

merepresentasikan secara fokus pada konseptual dan 

fisik suatu sistem.  

UML tidak hanya merupakan sebuah bahasa 

pemrograman visual saja, namun juga dapat secara 

langsung dihubungkan ke berbagai bahasa 

pemrograman, seperti JAVA, C++, Visual Basic, 

atau bahkan dihubungkan secara langsung ke dalam 

sebuah object oriented database. 

UML merupakan suatu kumpulan konvensi 

pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau 

menggambarkan sebuah system software yang 

terkait dengan objek (Whitten, 2004). 

2.4 Diagram Use Case 

Use case diagram seara grafis menggambarkan 

interaksi antara sistem, sistem eksternal dan 

pengguna. Dengan kata lain use case diagram secara 

grafis mendeskripsikan siapa yang akan 

menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna 

mengharapkan interaksi dengan sistem itu (Henderi, 

2008).  

Jenis-jenis hubungan usecase (Booch, 1999) : 

Association, garis yang menghubungkan antar aktor 

dengan usecase, 
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